
UNIVERSITAS 
MUHAMMADIYAH 

SIDOARJO 

Peran Guru IPA SMP Dalam 
Pemanfaatan Teknologi Digital Pada 

Pembelajaran Abad-21 
Oleh: 

Julian Nur Hermansyah  
Dosen Pembimbing: 
Fitria Eka Wulandari 

Progam Studi Pendidikan IPA 
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo  

Juli, 2024 



2 

Pendahuluan 
  Penggunaan teknologi dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) telah 

membuka peluang baru dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. Guru IPA 
memiliki peran penting sebagai fasilitator, penghubung, dan pemimpin dalam 
mengintegrasikan teknologi. Dengan memilih alat teknologi yang sesuai, guru dapat 
meningkatkan minat, motivasi, dan pemahaman siswa terhadap materi IPA. Meskipun 
terdapat tantangan seperti keterbatasan akses teknologi dan kurangnya pengetahuan, 
pelatihan dan pengembangan profesional dapat membantu guru mengatasi hambatan ini. 
Penggunaan aplikasi mobile, platform pembelajaran online, dan media interaktif telah 
terbukti meningkatkan motivasi dan prestasi siswa. Kolaborasi dengan pakar teknologi 
pendidikan juga dapat memperkaya konten dan pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran 
IPA. Dengan strategi yang tepat, guru IPA dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dan 
mempersiapkan siswa menghadapi tantangan Abad-21. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran guru IPA di Indonesia dalam pemanfaatan teknologi digital dalam 
pembelajaran Abad-21. 
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah) 

 

1. Bagaimana peran guru Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) dalam mengintegrasikan teknologi 

digital dalam pembelajaran di SMP Negeri di Kabupaten Pasuruan? 

2. Apakah penggunaan teknologi digital oleh guru IPA mampu meningkatkan minat, 

motivasi, dan hasil belajar siswa dalam pembelajaran IPA? 

3. Apa saja tantangan yang dihadapi oleh guru IPA dalam mengintegrasikan teknologi 

dalam pembelajaran, dan bagaimana cara mengatasinya? 

4. Bagaimana strategi yang efektif bagi guru IPA untuk mengoptimalkan penggunaan 

teknologi dalam pembelajaran IPA pada abad ke-21? 

5. Sejauh mana kolaborasi antara guru IPA, pakar teknologi pendidikan, dan pengembang 

konten dapat meningkatkan kualitas pembelajaran IPA melalui teknologi digital? 
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Metode 
• Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi analisis untuk 

memahami penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran IPA di SMP. Fokusnya 
adalah pada pemahaman dan kemampuan guru dalam menggunakan media pembelajaran 
digital, serta lama pengalaman mengajar. Data dikumpulkan melalui observasi langsung, 
dokumentasi, dan wawancara dengan guru yang terbagi dalam kategori sertifikasi dan non-
sertifikasi. Instrumen yang digunakan meliputi lembar observasi, wawancara, dan 
dokumentasi portofolio. 

• Teknik analisis data dilakukan dengan triangulasi, menggabungkan hasil dari wawancara, 
observasi, dan dokumentasi untuk mendapatkan kesimpulan yang valid. Analisis kualitatif 
melibatkan reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi, mengikuti 
metode Miles & Huberman. Penelitian ini menemukan bahwa penggunaan aplikasi seperti 
Edmodo, Google Classroom, dan Live Worksheet meningkatkan semangat belajar dan 
kreativitas siswa. Data disajikan dalam bentuk deskripsi kategori guru dan indikator 
pemanfaatan media pembelajaran, yang memudahkan penarikan kesimpulan. 
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Hasil 
  Di SMP Negeri di Kabupaten Pasuruan, penggunaan teknologi telah mengubah 

paradigma pembelajaran IPA dengan signifikan. Guru-guru tidak hanya menggunakan 
teknologi sebagai alat tambahan, tetapi sebagai bagian integral dari proses pendidikan yang 
meningkatkan interaktivitas dan relevansi pembelajaran. Mereka aktif memanfaatkan 
berbagai teknologi seperti proyektor LCD, aplikasi Path, dan Quiziz untuk menciptakan 
pengalaman belajar yang lebih dinamis dan menarik bagi siswa. Dampaknya terlihat dalam 
peningkatan keterlibatan siswa, kolaborasi antar mereka, dan motivasi belajar, sejalan 
dengan temuan dalam penelitian Gikas dan Grant (2013). Meskipun menghadapi tantangan 
seperti keterbatasan kuota internet yang mempengaruhi akses siswa, pendekatan ini tetap 
konsisten dengan prinsip-prinsip pembelajaran modern, seperti interaktivitas yang responsif 
terhadap kebutuhan individu siswa. Dengan demikian, integrasi teknologi tidak hanya 
meningkatkan efisiensi pembelajaran tetapi juga menciptakan lingkungan inklusif yang 
mendukung pencapaian tujuan pembelajaran IPA yang lebih holistik dan efektif. 
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Pembahasan 
  Pada SMP Negeri di Kabupaten Pasuruan, penerapan teknologi telah mengubah paradigma 

pembelajaran menjadi lebih interaktif dan relevan. Guru-guru tidak hanya menggunakan teknologi 
sebagai alat tambahan, tetapi sebagai bagian integral dari proses pendidikan yang meningkatkan 
efisiensi dan efektivitas pembelajaran. Contohnya, penggunaan proyektor LCD dan aplikasi seperti Path 
dan Quiziz memungkinkan visualisasi materi IPA secara dinamis dan interaktif. Hal ini tidak hanya 
meningkatkan keterlibatan siswa tetapi juga memperkuat kolaborasi dan motivasi mereka untuk belajar 
lebih dalam. Meskipun menghadapi kendala seperti keterbatasan kuota internet, sekolah ini telah 
menunjukkan kemampuan untuk menyediakan pembelajaran yang fleksibel dan personal, terutama 
selama masa pandemi COVID-19. 

  Selain itu, pendekatan ini konsisten dengan teori pembelajaran modern yang menekankan 
interaktivitas, responsivitas terhadap gaya belajar individu, dan adaptasi terhadap kebutuhan siswa. 
Guru-guru di SMP ini memanfaatkan teknologi tidak hanya untuk menyampaikan materi pembelajaran 
secara efektif tetapi juga untuk memberikan umpan balik yang memperkaya pemahaman siswa terhadap 
konsep-konsep ilmiah. Meskipun tantangan seperti kesesuaian dengan kurikulum dan akses terhadap 
teknologi masih perlu diatasi, pendekatan ini telah membuktikan keberhasilannya dalam menciptakan 
lingkungan pembelajaran yang dinamis dan relevan bagi semua siswa. 
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Temuan Penting Penelitian 
1. Integrasi Teknologi sebagai Bagian Integral Pendidikan: Teknologi tidak hanya digunakan 
sebagai alat tambahan, tetapi menjadi bagian integral dari proses pendidikan di SMP tersebut, 
mempengaruhi berbagai aspek pembelajaran. 

2. Peningkatan Keterlibatan Siswa: Penggunaan teknologi seperti proyektor LCD, aplikasi Path, 
dan Quiziz meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran, membuatnya lebih interaktif dan 
relevan. 

3. Dampak Positif terhadap Motivasi dan Minat Belajar: Penggunaan teknologi telah membawa 
dampak positif yang signifikan terhadap motivasi dan minat belajar siswa, dibandingkan dengan 
metode tradisional. 

4. Tantangan dalam Pemanfaatan Teknologi: Kendala seperti keterbatasan kuota internet menjadi 
tantangan utama yang perlu diatasi untuk memaksimalkan manfaat teknologi dalam pembelajaran. 

5. Adaptasi terhadap Kebutuhan Siswa: Guru-guru telah mengadaptasi penggunaan teknologi 
sesuai dengan gaya belajar dan kebutuhan khusus siswa, menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang inklusif dan mendukung. 

6. Kesesuaian dengan Prinsip Pembelajaran Modern: Pemanfaatan teknologi di SMP tersebut 
sesuai dengan prinsip-prinsip pembelajaran modern seperti interaktivitas, responsivitas, dan 
adaptasi terhadap kebutuhan individual siswa. 
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Manfaat Penelitian 
  Penelitian yang dilakukan di salah satu SMP Negeri di Kabupaten Pasuruan menyoroti 

dampak positif penggunaan teknologi dalam pembelajaran IPA. Integrasi teknologi seperti 
proyektor LCD, aplikasi Path, dan Quiziz telah membawa perubahan signifikan dalam cara 
guru mengajar dan siswa belajar. Penggunaan teknologi tidak hanya meningkatkan 
keterlibatan siswa melalui pembelajaran interaktif dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari mereka, tetapi juga memperkuat kolaborasi antara siswa. Dukungan teknologi, 
terutama selama masa pandemi COVID-19, juga telah membantu siswa mengembangkan 
keterampilan digital yang krusial untuk masa depan. Guru-guru di sekolah ini berhasil 
mengadaptasi pendekatan pembelajaran sesuai dengan teori-teori modern, memastikan 
bahwa setiap siswa dapat mencapai potensi belajar mereka dengan optimal. Dengan 
demikian, penerapan teknologi di SMP tersebut bukan hanya mengoptimalkan hasil belajar, 
tetapi juga memperkaya pengalaman pendidikan siswa dalam lingkungan yang inklusif dan 
responsif terhadap kebutuhan individual mereka. 
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